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BAB Ⅰ 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Sebagai negara berkembang, Indonesia terus mengalami kemajuan. Hal ini 

terlihat dari berbagai perkembangan yang terjadi di berbagai sektor, termasuk 

sektor ekonomi. Para pengusaha semakin tertarik untuk berinvestasi di Indonesia 

ketika perekonomian negara tersebut sedang tumbuh dengan baik. Karena 

kaitannya dengan penghematan biaya, manajemen keuangan menjadi salah satu 

faktor terpenting dalam menentukan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka 

panjang. Manajemen keuangan yang efektif dapat memberikan keuntungan yang 

lebih besar bagi bisnis. Oleh karena itu, penting bagi bisnis untuk mengidentifikasi 

sumber pendanaan internal dan eksternal yang terbaik (Purba S.T., et al, 2021). 

Persaingan merupakan salah satu dari sekian banyak kesulitan yang biasanya 

dihadapi oleh perusahaan yang sedang berkembang ketika beroperasi. Untuk 

menghadapi ini, manajer diberikan kewenangan penuh untuk menjalankan  bisnis 

sesuai dengan visi dan tujuan yang ingin dicapai oleh pemilik atau pemegang 

saham. Sehingga diharapkan manajer dapat menjalankan tugasnya dengan baik 

sehingga keberhasilan bisnis dapat lebih terjamin di kemudian hari dan dapat 

bertahan serta bersaing di pasar yang semakin kompetitif, dengan tujuan 

meningkatkan nilai perusahaan. Dimana perusahaan harus berkonsentrasi pada 

upaya-upaya untuk meningkatkan nilai perusahaan sehingga tampak lebih menarik 
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dan menjanjikan untuk menarik minat investor. Dimana dalam proses pencapaian 

ini melibatkan manajemen keuangan yang cermat dan tepat, selain itu perusahaan 

juga  memerlukan tenaga kerja yang terampil, dan membutuhkan modal yang 

substansial (Purba S.T.,et al, 2021). 

Industri manufaktur adalah salah satu bidang usaha yang  membutuhkan dana 

besar untuk mengoperasikan perusahaannya. Dalam operasionalnya, industri ini 

memerlukan investasi yang besar  untuk membangun pabrik, memperoleh peralatan 

produksi, menyediakan ruang penyimpanan, serta mendukung fasilitas pemasaran. 

Bisnis manufaktur sering kali menggunakan opsi utang sebagai salah satu cara 

untuk memperoleh dana yang dibutuhkan dalam konteks pembiayaan ini. Dimana 

industri manufaktur merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi  

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia yang mencapai 7,075% pada kuartal 

kedua tahun 2021. Selain itu pada tahun 2021, sektor ini merupakan sektor yang 

memiliki pertumbuhan tertinggi sebesar 1,35%.  

Kementrian Perindustrian (Kemenperin) fokus memberikan dukungan 

terhadap sektor manufaktur sebagai kontributor utama dalam pertumbuhan 

ekonomi nasional. Adapun  sub sektor yang di maksud  tersebut adalah industri alat 

angkut dengan pertumbuhan sebesar 45,70%, diikuti oleh industri logam dasar 

dengan pertumbuhan 18,03%, industri mesin dan perlengkapan dengan 

pertumbuhan 16,35%, industri barang dari karet dan plastik dengan pertumbuhan 

11,72%, serta industri kimia, farmasi, dan obat tradisional dengan pertumbuhan 

sebesar 9,15%. 

Selain itu, pada kuartal kedua tahun 2021, sektor manufaktur juga merupakan 

penyumbang utama untuk Produk Domestik Bruto (PDB) nasional mencapai 
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17,34%. Lima sektor utama yang memberikan kontribusi terbesar terhadap PDB 

pada periode ini adalah industri makanan dan minuman sebesar 6,66%, industri 

farmasi, kimia, dan obat tradisional sebesar 1,96%, industri barang logam, 

komputer, barang elektronik, optik, dan peralatan listrik sebesar 1,57%, industri alat 

angkut sebesar 1,46%, serta industri tekstil dan pakaian jadi sebesar 1,05%. 

Pernyataan ini menunjukkan betapa pentingnya peran sektor manufaktur dalam 

pertumbuhan ekonomi nasional, ujar Menteri Perindustrian. (Cnbcindonesia.2020) 

Perkembangan perusahaan manufaktur di Indonesia sedang berlangsung 

dengan cepat. Semakin banyaknya perusahaan manufaktur menunjukkan 

permintaan yang tinggi dari masyarakat, dan prospeknya juga menguntungkan baik 

saat ini maupun di masa depan. Perrusahaan manufaktur adalah perrusahaan yang 

merlakukan prosers produksi r mulair darir pe rngadaan bahan merntah, perngolahan, 

hi rngga mernghasi rlkan produk jadir yang si rap di rpasarkan. Di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), terdapat sektor industri barang konsumsi yang merupakan bagian dari 

perusahaan manufaktur yang terdaftar. Perusahaan dalam sektor ini memiliki peran 

penting dalam memenuhi kebutuhan konsumen, termasuk kebutuhan sehari-hari 

seperti makanan olahan, minuman ringan, produk kecantikan, peralatan rumah 

tangga, yang mernjadir ke rbutuhan pokok masyarakat. Derngan adanya perrtumbuhan 

jumlah perrusahaan irndustri r barang konsumsi r yang te rrdaftar di r BE rIr, mermbe rrirkan 

pe rluang bagir se rktor terrse rbut untuk berrke rmbang derngan cerpat (CNBC Irndonersi ra). 

Industri barang konsumsi adalah salah satu irndustri r yang mermi rlirki r pe rran 

dalam perri rndustriran dan perrtumbuhan erkonomir di r irndone rsi ra yairtu dirmana irndustri r 

barang konsumsi memberikan rata – rata kontribusi PDB (Produk Domestik Bruto) 

sebesar 5,63%. Hal tersebut di tandai dengan meningkatnya industri makanan dan 
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minuman di indonesia. Badan Pusat Statirsti rk (BPS) me rncatat bahwa pada tahun 

2021, perndapatan darir i rndustrir makanan dan mirnuman dir Irndone rsi ra merncapair 

Rp1,12 trirlirun. Angka irni r nairk 2,54% dirbandi rngkan tahun serbe rlumnya dan 

mernyumbang se rkirtar 38% darir total perndapatan irndustri r pe rngolahan non-mirgas di r 

Irndone rsi ra. ( djkn.kermernkeru ). 

Nilai perusahaan adalah hasil dari suatu kondisi yang telah dicapai oleh 

perusahaan, mencerminkan tingkat kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat 

kepada perusahaan setelah melalui berbagai kegiatan selama bertahun-tahun, mulai 

dari awal pendiriannya hingga saat ini. Penilaian nilai perusahaan dapat diukur 

melalui harga pasar perusahaan tersebut. Harga pasar merupakan jumlah yang siap 

dibayarkan oleh investor, dan dapat diamati melalui harga saham perusahaan yang 

diperdagangkan di pasar modal pada waktu tertentu oleh para pelaku pasar. Selain 

itu, nilai perusahaan juga mencerminkan perbedaan antara jumlah ekuitas 

perusahaan dan hutang yang dimilikinya. Pe rrusahaan yang mermirlirki r harga saham 

yang tirnggi r akan mernari rk mirnat i rnve rstor untuk merngi rnve rstasirkan modal 

ke rperrusahaan, dirsi rsi r lai rn kre rdirtor akan lerbi rh te rrtarirk pada perrusahaan yang mermirli rkir 

lirkui rdi rtas yang kuat, karerna hal irni r mernunjukkan kermampuan perrusahaan untuk 

mermbayar kermbalir pi rnjaman terpat waktu dan mernghi rndarir ri rsi rko gagal bayar. 

Pe rrusahaan derngan ni rlair yang ti rnggir ce rnderrung le rbi rh mampu mermernuhi r 

ke rwajirbannya derngan bairk (Fahmir, 2013). De rngan perrtumbuhan nirlair perrusahaan 

yang terrjadir se rcara be rrkala, kerperrcayaan irnve rstor dan kre rdirtor dalam mermberri rkan 

pe rndanaan akan sermakirn kuat. Se rcara tirdak langsung, perrusahaan akan 

merndapatkan kermudahan merndapatkan dana darir pi rhak erksterrnal.  
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Gambar 1. 1 

Harga Penurunan Saham Unilever Januari – Juni 2021 

(Sumber : Databoks 2021) 

Menurunnya harga saham pada perusahaan dapat menjadi penyebab 

menurunnya nilai perusahaan. Fenomena yang menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan harga saham pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yaitu 

dapat dilihat pada perusahaan PT Unilever Indonesia ( UNVR ). Dimana harga 

saham PT Unilever Indonesia Tbk ( UNVR ) tercatat sebesar Rp.7.475 pada 4 

januari 2021, kemudian naik menjadi Rp. 7.575 pada 19 januari 2021. Akan tetapi 

hal tersebut tidak berselang lama, karena pada tanggal 25 Juni 2021 nilai harga 

saham PT Unilever Indonesia mengalami penurunan menjadi Rp. 5000. Dilansir 

dari Kompas.com, analisis Nasrullah Puta Sulaeman mengatakan bahwa penyebab 

turunnya harga saham pada PT Unilever Indonesia adalah dikarenakan 

ketidaktertarikan investor terhadap saham – saham konsumer saat ini. Dimana 
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menurut investor pertumbuhan saham – saham yang ada di sektor tersebut kurang 

menarik. ( Databoks.co.id 2021 ) 

Selanjutnya penurunan harga saham juga terjadi pada PT Gudang Garam Tbk. 

Dimana sebelumnya harga saham pada GGRM berada di angka Rp.100.980 per 

saham pada tahun 2019, akan tetapi pada tahun 2023 saham GGRM mengalami 

penurunan yang derastis yaitu Rp. 16.500. PT Mayora Indah Tbk juga mengalami 

penurunan sebesar 1,31% menjadi 2.260 per saham. Kemudian PT HM Sampoerna 

Tbk pada tahun 2022 juga mengalami penurunan sebesar 1,07 % menjadi 925 / unit. 

hal ini di sebabkan karena penurunan daya beli masyarakat pada saat covid 19, dan 

juga karena adanya pergeseran konsumen ke produk yang lebih murah ( 

stockbit.com ).  

Untuk itu, untuk meningkatkan nilai perusahaan, pemegang saham 

mengamanahkan pengelolaan kepada pihak manajemen. Jensen (2001) 

menjelaskan bahwa dalam upaya keputusan yang mempertimbangkan kepentingan 

semua pihak terkait, termasuk pemegang saham, hutang, waran, dan pemegang 

saham preferen. Manajer dinilai berdasarkan kemampuannya mencapai tujuan dan 

mengimplementasikan strategi untuk mencapai tujuan tersebut.  

Penilaian nilai perusahaan dapat dilihat dari Price to Book Value (PBV). 

Sihombing (2008) menyatakan bahwa PBV adalah ukuran yang digunakan untuk 

membandingkan harga saham dengan saham lainnya. Menurut Ahmed dan Nanda 

(2004), sebagian besar keputusan investasi di pasar modal didasarkan pada 

perkembangan PBV. PBV adalah rumus yang digunakan untuk menghitung nilai 

perusahaan. PBV dapat dihitung dengan membagi harga saham per lembar oleh 

nilai buku perusahaan. Dengan menggunakan indikator ini, kita dapat menilai 
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apakah harga saham suatu perusahaan dianggap undervalued (di bawah nilai 

seharusnya) atau overvalued (di atas nilai seharusnya). Kinerja perusahaan 

dianggap baik jika nilai PBV lebih dari satu (>1), yang berarti nilai pasar 

perusahaan lebih tinggi daripada nilai buku perusahaan. Semakin tinggi nilai PBV, 

harga saham per lembar juga akan semakin tinggi. PBV yang tinggi meyakinkan 

investor tentang prospek perusahaan di masa depan, dan nilai PBV ini dipengaruhi 

oleh berbagai kebijakan perusahaan. Salah satunya adalah kebijakan hutang, yang 

menurut Euis dan Taswan (2002), sangat memengaruhi PBV perusahaan. 

Kebijakan hutang merupakan strategi pendanaan yang melibatkan pihak 

eksternal, yaitu kreditor. Kebijakan hutang yang optimal dapat memberikan 

dorongan positif yang meningkatkan nilai perusahaan melalui pengurangan pajak 

dan biaya ekuitas. Pemanfaatan hutang dapat mengurangi pembayaran pajak karena 

adanya pembayaran bunga. Selain itu, perusahaan juga dapat mengurangi biaya 

modal dengan menghindari penerbitan saham baru. Kebijakan hutang mencakup 

sejauh mana perusahaan menggunakan pendanaan melalui pinjaman. Menurut 

pandangan Euis Soliha dan Taswan (2002), hubungan antara kebijakan hutang dan 

nilai perusahaan adalah bahwa semakin tinggi proporsi hutang, harga saham akan 

meningkat, tetapi pada suatu titik, peningkatan hutang dapat menurunkan nilai 

perusahaan karena manfaat yang diperoleh dari penggunaan hutang lebih kecil 

daripada biaya yang ditimbulkannya. Jenis-jenis hutang dan cara menghitungnya 

bervariasi, salah satunya adalah melalui rasio hutang terhadap ekuitas (DER) seperti 

yang didefinisikan oleh Syamsudin (2004:54) sebagai rasio antara pinjaman jangka 

panjang yang diberikan oleh kreditur dengan modal sendiri yang diberikan oleh 

pemilik perusahaan. 
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Tabel 1. 1  

Rata – Rata Debt to Equity Ratio di Sektor Industri Barang Konsumsi 

Tahun 2020 - 2022 

Subsektor 
Rata - Rata Rata – 

Rata 2020 2021 2022 

Industri Makanan dan 

Minuman 

0,89 

 
1,48 

 
0,89 

 
1,09 

 

Rokok 0,54 

 
0,64 

 
0,61 

 
0,60 

 

Farmasi 0,93 

 
1,45 

 
2,60 

 
1,66 

 

Kosmetik Dan Barang 

Keperluan Rumah 

Tangga 

0,96 

 
1,06 

 
1,24 

 
1,08 

 

Peralatan Rumah Tangga 1,25 

 
1,23 

 
1,27 

 
1,25 

 

Rata – rata  0,91 

 

1,17 

 

1,32 

 

 

( sumber : idx.co.id , data diolah oleh penulis ) 

Berdasarkan tabel A.1 diatas dapat dilihat bahwa rata – rata Debt to Equity 

Rasio ( DER ) Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2020 – 2022. Pada tahun 2020 rata – rata DER berada di posisi 

0,91, ditahun 2021 naik menjadi 1,17 dan di tahun 2022 meningkat menjadi 1,32. 

Yang mana rata – rata ini menunjukkan bahwa hutang yang dimiliki oleh Sektor 

Industri Barang Konsumsi meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan pada Sektor Industri Barang konsumsi  lebih banyak 

menggunakan hutang sebagai dana untuk kegiatan operasionalnya di bandingkan 

dengan modal sendiri. Dimana hal tersebut dapat berdampak  buruk terhadap 

kinerja perusahaan, karena semakin tinggi tingkat hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan menandakan bahwa beban bunga perusahaan akan semakin besar 
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sehingga mengurangi keuntungan. Hal tersebut sesuai dengan eksistensi DER, 

Dimana apabila DER meningkat maka menunjukkan kinerja perusahaan semakin 

buruk. Pe rrusahaan derngan DE rR tirnggi r me rmirlirki r berban utang yang cukup bersar. 

Di rmana kertirka perrusahaan mermperrolerh laba, serbagi ran bersar laba terrse rbut harus 

di ralokasirkan untuk mermbayar bunga dan merlunasi r pokok hutang. Se rhirngga hal i rnir 

mernye rbabkan sirsa laba yang dapat dirbagi rkan kerpada permergang saham mernjadir 

lerbi rh ke rcirl. Yang dirmana kondirsi r irni r dapat merngurangir daya tarirk i rnve rstasir bagir 

i rnverstor, karerna merre rka akan ragu untuk me rnanamkan modal pada perrusahaan yang 

mermi rlirki r berban hutang yang tirnggir. Aki rbatnya, harga saham perrusahaan cernderrung 

mernurun, yang merncerrmi rnkan pernurunan ni rlair perrusahaan. 

Berikutnya, salah satu faktor penting yang menentukan nilai suatu perusahaan  

adalah Good Corporate Governance ( GCG ). GCG adalah se rperrangkat prirnsi rp 

yang dirterrapkan olerh perrusahaan untuk merncapair tujuan jangka panjang 

pe rrusahaan. Dirmana prirnsi rp-pri rnsi rp irni r berrtujuan untuk mermaksirmalkan nirlair bagir 

para permergang saham, mernirngkatkan ki rnerrja perrusahaan, serrta mermastirkan 

pe rrusahaan berrope rrasir se rcara be rrtanggung jawab dan be rrke rlanjutan. Dalam 

be rberrapa tahun terrakhi rr, kersadaran akan pe rntirngnya merne rrapkan prirnsi rp-prirnsi rp 

GCG se rmaki rn me rnirngkat di r kalangan pe rrusahaan serbagair bagi ran irnte rgral darir 

stratergi r birsni rs pe rrusahaan yang mermirlirki r dampak langsung terrhadap nirlair 

pe rrusahaan. Saat merncoba merngoptirmalkan nirlair pe rrusahaan, serri rngkalir muncul 

konflirk ke rpernti rngan antara manajerr dan permergang saham (yang merrupakan permirlirk 

pe rrusahaan), yang serrirng di rse rbut se rbagair masalah agernsi r. Manajermern pe rrusahaan 

kadang mermirlirki r tujuan lairn yang birsa be rrte rntangan derngan virsi r utama perrusahaan. 
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Pe rrbe rdaan irni r mernyerbabkan munculnya konflirk, yang dirke rnal serbagair konflirk 

agernsi r.  

GCG berkembang melalui penerapan teori agensi, di mana manajemen 

perusahaan harus terus dipantau dan diatur agar memastikan bahwa tindakan 

manajemen dilaksanakan sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku 

secara cermat. Hasil survei Price Waterhouse Coopers menunjukkan bahwa 

Indonesia dinilai buruk dalam hal standar penataan, akuntabilitas terhadap 

pemegang saham, transparansi pengungkapan, dan proses manajemen perusahaan. 

Salah satu ciri utama GCG  perusahaan adalah perilaku manajer yang cenderung 

egois dan hanya memikirkan kepentingan pribadi. 

Penyimpangan penerapan GCG di Sektor barang konsumsi dapat dilihat pada 

perusahaan Kimia Farma Tbk. Dimana tim manajemen dari perusahaan tersebut 

melakukan manipulasi terhadap laporan keuangannya sehingga pada saat akuntan 

public melakukan audit, akuntan public tidak menemukan kesalahan dalam laporan 

tersebut, laporan tersebut di buat sangat rapi oleh manajemen perusahaan sehingga 

pihak audit tidak dapat mendeteksi adanya kecurangan dalam laporan tersebut. 

Padahal sebenarnya pihak PT Kimia Farma telah melakukan manipulasi laba bersih 

yang seharusnya sebesar Rp. 99,56 milyar tetapi dilaporkan sebesar Rp. 132 milyar, 

yang artinya lebih besar sekitar 24,7% dari laba yang seharusnya. Selain itu, PT 

Kimia Farma juga mengalami masalah korupsi, dimana salah satu karyawan  PT 

Kimia Farma telah melakukan kecurangan berupa pemakaian antigen bekas, yang 

mana hal tersebut terjadi di bandara Kualanamu. Pelayanan antigen bekas tersebut 

dilakukan oleh karyawan laboratorium kimia farma yang berlokasi di jalan R.A 

Kartini Nomor 1 Kelurahan Madras Hulu, Kecamatan Medan Polonia, Kota Medan. 
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yang mana hal tersebut telah menyalahi aturan yang telah di tetapkan atau tidak 

mengikuti SOP perusahaan dan banyak merugikan masyarakat ( CNBC Indonesia, 

2021 ).  

Dengan adanya hal tersebut, dapat menjadi bukti bahwa masi rendahnya 

kesadaran kita terhadap pentingnya penerapan seluruh aspek GCG sehingga 

efeknya bermuara pada kasus korupsi atau tindakan penyelewengan lainnya. Yang 

dimana hal tersebut dapat memberikan dampak yang sangat krusial bagi 

perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan perhatian khusus untuk pihak manajemen 

ataupun para pemegang saham untuk melakukan pengawasan dalam menerapkan 

GCG. 

Menurut Hamonangan (2009), penerapan GCG yang baik dapat 

meningkatkan reputasi dan nilai suatu perusahaan dalam praktiknya. Sistem tata 

kelola yang baik mampu menarik minat dan kepercayaan para investor karena 

memberikan perlindungan efektif kepada pemegang saham dan kreditur. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk mendapatkan kembali investasi dengan cara yang 

wajar, tepat, dan efisien. Selain itu, GCG memastikan bahwa manajemen bertindak 

sebaik mungkin demi kepentingan perusahaan, sesuai dengan penelitian Yanti, 

Habibah, dan Jatiningrum ( 2023 ) yang menunjukkan bahwa GCG memiliki 

pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, GCG memiliki 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan nilai perusahaan dan mencegah 

berbagai praktik tindak pidana korupsi di perusahaan. 

Berbagai riset telah dialakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

kebijakan hutang dan GCG  terhadap nilai perusahaan. Penelitian Tina Martini 

tahun 2018 menemukan bahwa ke rputusan pe rrusahaan merngernai r pe rmbagiran dirvi rde rn 
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dan pernggunaan utang dapat mernirngkatkan nirlair pe rrusahaan. Namun, pernerrapan 

tata kerlola perrusahaan yang bairk (GCG) te rrnyata tirdak me rmberrirkan pe rngaruh yang 

si rgni rfirkan te rrhadap nirlair pe rrusahaan., ke rmudiran me rnurut perne rlirti ran 

Agusti ranirngrum e rt all mernunjukkan bahwa GCG , ke rbi rjakan hutang dan cash 

holdirng ti rdak me rmirlirki r pe rngaruh terrhadap ni rlair pe rrusahaan, serme rntara salers growth 

mermi rlirki r perngaruh posi rtirf te rrhadap nirlair pe rrusahaan. Serdangkan studir yang 

di rlakukan olerh Purba, Pasarirbu, dan Sirmanjuntak pada tahun 2021 me rnunjukkan 

hasi rl yang mernarirk. Di rmana derwan komirsari rs i rnderpe rnde rn dan ukuran derwan 

komirsari rs me rmirlirki r pe rngaruh posi rtirf namun tirdak si rgnirfi rkan terrhadap nirlair 

pe rrusahaan. Serbalirknya, kerbirjakan utang mermi rlirki r perngaruh nergatirf dan sirgni rfi rkan 

terrhadap nirlair pe rrusahaan. 

Berdasarkan fenomena tersebut ternyata terdapat perbedaan hasil penelitian 

mernge rnair pe rngaruh varirabe rl kerbi rjakan hutang dan good corporater goverrnance r 

terrhadap nirlair perrusahaan serhirngga merndorong dirlakukannya perne rlirtiran lerbirh 

lanjut. Perne rlirti ran irnir se rcara khusus berrfokus pada serktor irndustrir barang konsumsir 

de rngan tujuan untuk mernguji r se rcara ermpirri rs pe rngaruh ke rbi rjakan hutang dan 

pe rnerrapan good corporate r goverrnance r te rrhadap nirlair pe rrusahaan. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan dalam sektor tersebut. Penelitian ini diberi judul "Pengaruh Kebijakan 

Hutang dan Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan". 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan permasalahan yang sedang terjadi, 

maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut : 
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1) Masih ada beberapa perusahaan yang seluruh aktifitas operasionalnya lebih 

banyak dibiayai oleh hutang dari pada modal sendiri 

2) Penggunaan hutang yang tepat dapat meningkatkan nilai perusahaan, akan 

tetapi pada titik tertentu peningkatan hutang dapat menurunkan nilai 

perusahaan. 

3) Masih ada perusahaan yang tidak mengetahui pentingnya dalam menerapkan 

GCG guna untuk meningkatkan nilai perusahaan.’ 

4) Penerapan GCG yang belum merata di setiap sektor, sehingga sering terjadi 

agency conflict 

5) Adanya ketidakkonsistenan antara hasil dari penelitian – penelitiam terdahulu. 

1.3 Pembatasan masalah 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan yang diteliti pada Bursa Efek Indonesia dibatasi dengan perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi pada periode 2020 – 2022 

2. Variabel yang digunakan hanya berfokuskan pada variabel kebijakan hutang 

dan good corporate governance pada perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 - 2022 

1.4 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah kebijakan hutang berpengaruh terhadap nilai Perusahaan pada 

Perusahaan manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI? 

2. Apakah GCG berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI ? 
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3. Apakah  kebijakan hutang dan GCG berpengaruh  terhadap nilai perusahaan 

pada Perusahaan manufaktur Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI? 

1.5 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

2. Untuk mengetahui pengaruh GCG  terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 

3. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan hutang dan GCG terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI 

1.6 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang bisa didapat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat menambah pemahaman lebih 

mendalam  menganai ilmu pengetahuan di bidang manajemen khusnya 

manajemen keuangan khusnya tentang pengaruh kebijakan hutang dan good 

corporate government terhadap nilai perusahaan , dan juga diharapkan 

penelitian ini mampu memberikan bahan masukan bagi penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat praktis 

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan gambaran dan tambahan 

informasi kepada pihak yang memiliki kepentingan terutama pada perusahaan 
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manufaktur yang terdaftar di BEI terkait masalah pengaruh kebijakan hutang 

dan good corporate government terhadap nilai perusahaan. 

 

 

 


